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Abstract—The purpose of this study was to determine the 

application of the Store Atmosphere at Tahu Goreng Citarasa, 
to determine the application of Word Of Mouth Marketing by 

the Tahu Goreng Citarasa, to determine purchasing decisions at 

Tahu Goreng Citarasa and to determine how much influence 

Store Atmosphere and Word Of Mouth Marketing had on 

Purchase Decision. This research activity was carried out at 
Tahu Goreng Citarasa. The research method used is a survey 

method. This type of research is descriptive verification with a 

quantitative approach. The sampling technique used is non-

probability incidental sampling. The sample in this study were 

100 respondents who visited Tahu Goreng Citarasa Sumedang. 
The data collection technique used was a questionnaire. The data 

analysis method used is Multiple Linear Analysis with the aim of 

knowing the direction of the relationship between the 

independent variable (X1) and the independent variable (X2) 

and the dependent variable (Y). The results of this test state that 
the Store Atmosphere variable partially has a significant effect 

on Purchasing Decisions and the Word Of Mouth Marketing 

variable partially has a significant effect on Purchasing 

Decisions. Simultaneously, the variables of Store Atmosphere 

and Word Of Mouth Marketing have a significant effect on 
Purchasing Decisions at Tahu Goreng Citarasa. 

Keywords—Store Atmosphere, Word Of Mouth Marketing, 

Purchasing Decision. 

Abstrak—Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan Store Atmosphere di Tahu Goreng 

Citarasa, untuk mengetahui penerapan Word Of Mouth 
Marketing yang dilakukan oleh Tahu Goreng Citarasa, untuk 

mengetahui Keputusan pembelian di Tahu Goreng Citarasa dan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  Store Atmosphere 

dan Word Of Mouth Marketing terhadap Keputusan Pembelian. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada Tahu Goreng Citarasa di 
Kabupaten Sumedang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survey. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability 

incidental sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 
orang responden yang berkunjung ke Tahu Goreng Citarasa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis Linier 

Berganda dengan tujuan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen (X1) dan variabel independen (X2) 
dengan variabel dependen (Y). Hasil pengujian ini menyatakan 

bahwa variabel Store Atmosphere secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian dan variabel Word Of 

Mouth Marketing secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Serta secara simultan variabel 

Store Atmosphere secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian dan variabel dan Word Of 

Mouth Marketing berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada Tahu Goreng Citarasa.  

Kata Kunci—Store Atmosphere, Word Of Mouth Marketing, 

Keputusan Pembelian. 

I. PENDAHULUAN 

Saat ini hampir setiap kota di Indonesia mengalami 

perkembangan di bidang kuliner. Kemajuan kuliner di 

Indonesia dipengaruhi oleh makanan khas dari berbagai 

wilayah atau daerah. Hal ini dipicu oleh semakin tingginya  

sumber daya manusia dan tingkat persaingan, sehingga mau 

tidak mau masyarakat akan dituntut untuk lebih 

menciptakan perbedaan atau ciri khas. Salah satu industri 

makanan yang tumbuh pesat adalah industri makanan oleh-

oleh khas daerah. Industri oleh khas-khas daerah yang 

terkenal di Kabupaten Sumedang yaitu tahu. Adanya 

peluang usaha dan mampu membuat tahu khas Usaha tahu 

untuk kategori produk termasuk ke dalam produk yang 

berpotensi sebagai penggerak ekonomi daerah. Untuk itu 

Pemerintah Daerah dalam hal ini Kabupaten Sumedang 

diharapkan mampu membina dan mengawasi 

perkembangan industri ini, banyak kendala -kendala yang 

dihadapi dalam industri ini selayaknya dapat dibantu karena 

dapat menaikkan pendapatan masyarakat dan mengurangi 

pengangguran. 

Keputusan pembelian terhadap gerai dapat didorong 

dengan merancang store atmosphere dan word of mouth 

marketing seperti yang dikemukakan oleh Muhammad 

Fiyan Afifi, Dewi Urip Wahyuni (2019) membuktikan 

bahwa store atmosphere dapat mempengaruhi konsumen 

terhadap keputusan pembelian. Maka dari itu, untuk 

mendorong konsumen agar datang ke toko melakukan 

pembelian dan kembali lagi melakukan pembelian pihak 

manajemen perlu memperhartikan dan mempertimbangkan 

store atmosphere suatu toko. Keputusan pembelian 

konsumen akhir terhadap gerai juga bisa ditingkatkan 

dengan merancang word of mouth marketing seperti yang 
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dikemukakan oleh Bagas dan Siti (2016) pembicaraan orang 

lain terhadap suatu produk menjadi bagian dari 

pertimbangan konsumen untuk memilih suatu produk. 

Evaluasi alternatif dilakukan konsumen pada saat akan 

melakukan keputusan pembelian dengan word of mouth 

marketing yang paling menarik. Konsumen cenderung lebih  

mempercayai penilaian dari orang lain dalam menilai 

sebuah produk terdengar lebih menarik yang bisa 

mempengaruhi pendengarannya untuk ikut mencoba produk 

tersebut.  

Sedangkan fakta dilapangan terdapat penurunan yang 

signifikan yang berarti beberapa konsumen Tahu Goreng 

Citarasa Kabupaten Sumedang tidak terdorong untuk 

membeli produk Tahu Goreng Citarasa. Hal ini diakibatkan 

Store Atmosphere perusahaan Tahu Goreng Citarasa tidak 

menarik dan kurang nyaman dan Tahu Goreng Citarasa 

belum memanfaatkan Word Of Mouth Marketing dengan 

baik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah da lam penelitian ini sebagai berikut: 

“Pengaruh Store Atmosphere dan Word Of Mouth 

Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Pada Tahu 

Goreng Citarasa Sumedang”. Selanjutnya, tujuan dalam 

penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui Store Atmosphere pada Tahu 

Goreng Citarasa. 

2. Untuk mengetahui Word of Mouth Marketing pada 

Tahu Goreng Citarasa. 

3. Untuk mengetahui Keputusan Pembelian pada 

Tahu Goreng Citarasa. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Store Atmosphere 

terhadap Keputusan Pembelian konsumen pada 

Tahu Goreng Citarasa. 

5. Untuk mengetahui Pengaruh Word Of Mouth 

Marketing terhadap Keputusan Pembelian 

konsumen pada Tahu Goreng Citarasa. 

6. Untuk mengetahui Pengaruh Store Atmosphere dan 

Word Of Mouth Marketing terhadap Keputusan 

Pembelian konsumen pada Tahu Goreng Citarasa. 

II. METODOLOGI 

Peneliti menggunakan metode survey, karena dalam 

pengambilan data penulis menggunakan teknik wawancara 

dan membagikan kueisoner. Jenis penelitian yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini merupakan metode 

yang digunakan peneliti untuk mengidentifikasi 

karakteristik responden berdasarkan data yang diperoleh  

melalui penyebaran kuesioner yang selanjutnya 

dikelompokkan pada gambar dan dipresentasikan 

berdasarkan jumlah responden. Penggunaan jenis penelitian 

ini dikarenakan penelitian ini dilakukan terhadap populasi 

atau sampel tertentu. Penelitian verifikatif yang digunakan 

peneliti bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen (Store Atmosphere dan Word Of Mouth 

Marketing) dengan variabel dependen (Keputusan 

Pembelian). 

Teknik penarikan sampel terhadap responden yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non 

probability sampling. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik non probability sampling. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 Orang 

Responden dan analisis data yang digunakan yaitu Analisis 

Regresi Linier Berganda dengan tujuan untuk mengetahui 

arah hubungan antara variabel independen (X1) dan 

variabel independen (X2) dengan variabel dependen (Y). 

III. PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Garis Kontinum Store Atmosphere (X1) 

 

 
Gambar 1. Tanggapan Responden Tentang Variabel Store Atmosphere 

Berdasarkan gambar diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tanggapan responden tentang variabel Store 

Atmosphere menghasilkan rata – rata skor dari seluruh 

indikator Store Atmosphere sebesar 3,33 (66,69 %) dan 

berada dalam kategori cukup karena berada dalam interval 

52 % - ≤ 68 %. Artinya maka secara keseluruhan responden 

menilai Store Atmosphere yang ada di Tahu Goreng 

Citarasa dirasakan cukup. 

B. Garis Kontinum Word Of Mouth Marketing (X2) 

 

Gambar 2. Tanggapan Responden Tentang Variabel Store Atmosphere 

Berdasarkan gambar diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tanggapan responden tentang variabel Store 

Atmosphere menghasilkan rata – rata skor dari seluruh 

indikator Store Atmosphere sebesar 3,27 (65,4%) dan 

berada dalam kategori cukup karena berada dalam interval 

52 % - ≤ 68 %. Artinya maka secara keseluruhan responden 

menilai Word of Mouth Marketing yang ada di Tahu Goreng 

Citarasa dirasakan cukup. 
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C. Garis Kontinum Keputusan Pembelian (Y) 

 
Gambar 3. Tanggapan Responden Tentang Variabel Keputusan Pembelian 

Berdasarkan gambar diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tanggapan responden tentang variabel keputusan 

pembelian menghasilkan rata – rata skor dari seluruh 

indikator keputusan pembelian sebesar 3,36 (67,3%) dan 

berada dalam kategori cukup karena berada dalam interval 

52 % - ≤ 68 %. Artinya maka secara keseluruhan responden 

menilai keputusan pembelian yang ada di Tahu Goreng 

Citarasa dirasakan cukup. 

D. Pengujian Hipotesis 

TABEL 1. UJI PARSIAL (UJI T) 

Berdasarkan tabel coefficients diatas Store Atmosphere 

memiliki nilai thitung > ttabel atau 3,409 > 1,984 dengan nilai 

Sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

Store Atmosphere berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Keputusan Pembelian. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Savira Binta ng 

(2017) yang hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa 

secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Store Atmosphere terhadap keputusan pembelian. 

TABEL 2. UJI SIMULTAN 

Berdasarkan tabel anova diatas, terlihat bahwa Fhitung > 

Ftabel atau 35,093 > 3,09 dan Sig 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa Store Atmosphere 

dan Word of Mouth Marketing secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Desy  

Christanty (2017) yang hasil dari penelitiannya menyatakan 

bahwa secara silmultan variabel bebas brand image dan 

Word of Mouth Marketing  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya yakni penelitian 

mengenai “Pengaruh Store Atmosphere dan Word of Mouth 

Marketing terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada 

Tahu Goreng Citarasa”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

Tingkat penerapan Store Atmosphere yang dilakukan 

oleh Tahu Goreng Citarasa memiliki rata -rata sebesar 3,33 

atau bernilai 66,69%. Nilai tersebut memberikan gambaran 

bahwa konsumen menilai cukup akan penerapan Store 

Atmosphere yang dilakukan oleh Tahu Goreng Citarasa. 

Tingkat penerapan Word of Mouth Marketing yang 

dilakukan oleh Tahu Goreng Citarasa memiliki rata -rata 

sebesar 3,27 atau bernilai 65,4%. Nilai tersebut memberikan 

gambaran bahwa konsumen menilai cukup akan penerapan 

Word of Mouth Marketing yang dilakukan oleh Tahu 

Goreng Citarasa. 

Tingkat keputusan pembelian konsumen pada Tahu 

Goreng Citarasa memiliki rata – rata sebesar 3,36 atau 

bernilai 67,3%. Nilai tersebut memberikan gambaran bahwa 

konsumen memiliki keputusan pembelian yang cukup pada 

Tahu Goreng Citarasa. 

Variabel Store Atmosphere secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Tahu 

Goreng Citarasa dengan arah hubungan yang positif. Hal 

tersebut berarti bahwa penerapan Store Atmosphere yang 

ditingkatkan maka akan mempengaruhi Keputusan 

Pembelian konsumen pada Tahu Goreng Citarasa. 

Berdasarkan tabulasi data Uji-t dengan nilai T hitung 

sebesar 3,409 lebih besar dari T tabel sebesar 1,984 dengan 

nilai probabilitas 0,000 < 0,05 maka dari itu Ho di Tolak 

dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Store Atmosphere dengan 

Keputusan Pembelian pada Tahu Goreng Citarasa. 

Variabel Word of Mouth Marketing secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada 

Tahu Goreng Citarasa dengan arah hubungan yang positif. 

Hal ini berarti penerapan Word of Mouth Marketing yang 

ditingkatkan maka akan mempengaruhi Keputusan 

Pembelian konsumen pada Tahu Goreng Citarasa. 

Berdasarkan tabulasi data Uji-t dengan nilai T hitung 

sebesar 3,302 lebih besar dari T tabel sebesar 1,984 dengan 

nilai probabilitas 0,000 < 0,005 maka dari itu Ho di Tolak 

dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Word of Mouth Marketing 

dengan Keputusan Pembelian pada Tahu Goreng Citarasa. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, Variabel Store 

Atmosphere dan Word of Mouth Marketing secara simultan 

atau yang diuji bersama-sama berpengaruh secara 
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signifikan terhadap Keputusan Pembelian konsumen pada 

Tahu Goreng Citarasa. Berdasarkan tabulasi data Uji-F 

dengan nilai F hitung sebesar 35,093 lebih besar dari Ftabel 

3,09 yang diiringi dengan arah hubungan positif. Hal 

tersebut menandakan bahwa Keputusan Pembelian 

konsumen akan meningkat seiring dengan adanya Store 

Atmosphere dan Word of Mouth Marketing meningkat lebih 

baik. Dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan 

bahwa variabel Store Atmosphere dan Word of Mouth 

Marketing secara simultan berpengaruh signifikan pada 

variabel Keputusan Pembelian. 
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